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Abstrak: Pendidikan merupakan upaya sistematis untuk membentuk kepribadian 

individu yang selaras dengan nilai-nilai masyarakat. Matematika, sebagai dasar 

pengembangan kemampuan berpikir logis dan analitis, perlu diajarkan sejak tingkat 

sekolah dasar karena perannya yang penting dalam membantu menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran matematika masih 

menghadapi berbagai kendala. Di SMK Negeri 1 Bone Pantai, peneliti menemukan 

bahwa proses pembelajaran didominasi oleh metode ceramah dengan berfokus pada 

buku pegangan. Siswa cenderung hanya menyalin isi buku tanpa terlibat aktif dalam 

proses berpikir, sementara bahasa dan istilah dalam buku dinilai sulit dipahami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis masalah 

guna meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas X pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan (R&D) dengan menggunakan model ADDIE sebagai panduan 

sistematis dalam proses pengembangan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil validasi ahli materi sebesar 81,41% (kategori valid), validasi 

ahli desain sebesar 75,00% (kategori cukup valid), serta keterampilan proses siswa 

dengan rata-rata skor sebesar 80,00% (kategori baik). Modul ini terbukti mampu 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman konsep matematika siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Masalah, Pemahaman 

Konsep Matematika 

 

Abstract: Education is a systematic effort to shape individual character in accordance 

with societal values. Mathematics, as a foundation for developing logical and 

analytical thinking skills, should be taught from the elementary level due to its crucial 

role in solving real-life problems. However, in practice, mathematics learning still 

faces various challenges. At SMK Negeri 1 Bone Pantai, it was found that the learning 

process is dominated by lecture-based methods focused solely on textbooks. Students 

tend to copy content from the books without engaging actively in the thinking process, 

while the language and terminology used in the textbooks are often difficult to 

understand. This study aims to develop a problem-based learning module to improve 

the conceptual understanding of mathematics among Grade X students, specifically on 
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the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables (SPLDV). This research is 

a type of research and development (R&D) using the ADDIE model as a systematic 

framework for product development. The results show that the developed module 

meets the criteria of validity, practicality, and effectiveness. This is evidenced by the 

results of expert validation in subject matter, which reached 81.41% (categorized as 

valid), design expert validation at 75.00% (categorized as fairly valid), and students’ 

process skills averaging 80.00% (categorized as good). The module has proven to 

enhance student motivation, engagement, and conceptual understanding in 

mathematics learning. 

 

Keywords: Learning Module, Problem Based Learning, Mathematical Conceptual 

Understanding,  

 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan keterampilan 

kognitif siswa, terutama dalam bidang matematika. Melalui pembelajaran yang terstruktur 

dan bermakna, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, serta 

keterampilan pemecahan masalah yang esensial dalam memahami konsep-konsep 

matematika secara mendalam. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang 

diajarkan di semua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, 

dan berperan besar dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Fitri et al., n.d.) (Man & 

Utara, 2024). Pengajaran matematika seharusnya mampu mendorong peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan siswa (Hubulo et al., 2022).  

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika. Hal ini diperparah oleh 

pandangan bahwa matematika merupakan bidang yang sulit dan tidak semua orang perlu 

menguasainya (Hasiru et al., 2021; Maure & Jenahut, 2021). Padahal, matematika tetap 

menjadi pelajaran fundamental yang mendukung perkembangan cara berpikir logis, kreatif, 

dan sistematis siswa (Tamu et al., 2020). Siswa harus dapat memahami konsep matematika 

dan menggunakannya Itu adalah tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari (Amalia et al., 2019). Selain itu, pembelajaran matematika juga 

berkontribusi pada pengembangan k reativitas, kemampuan analitis, dan cara berpikir logis 

siswa, yang semuanya penting dalam rutinitas sehari-hari. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang 

tepat. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan modul pembelajaran. 

Modul pembelajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri 

dengan materi yang disajikan dalam konteks nyata, sehingga mampu meningkatkan 

motivasi dan rasa percaya diri siswa (Koban et al., 2023b; Machmud et al., 2022). Dengan 

adanya modul ini, guru juga terbantu dalam menyampaikan materi karena siswa terdorong 

untuk lebih fokus pada pemecahan masalah dan menemukan berbagai alternatif solusi, baik 

secara mandiri maupun berkelompok (Ramadhani et al., 2023). Selain itu, modul ini 
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dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan pemecahan masalah, 

yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa (Ramadhani 

et al., 2023). 

Namun, meskipun modul pembelajaran telah dirancang untuk mendukung 

proses belajar yang lebih efektif, kenyataannya masih banyak siswa yang 

menghadapi kesulitan dalam memahami materi matematika, di antaranya materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) (Amalia et al., 2019). Kesulitan ini, 

di antaranya, adalah dalam mengubah permasalahan ke dalam bentuk simbolik matematis. 

Hal ini mencerminkan keterbatasan atau lemahnya pemahaman siswa, yang menunjukkan 

bahwa mereka belum sepenuhnya menguasai materi atau modul pembelajaran. Akibatnya, 

motivasi belajar siswa menurun, yang berdampak pada kurangnya partisipasi mereka 

dalam kegiatan belajar maupun interaksi sosial (Irmawati & Hadi, 2024). Selain itu, minat 

siswa terhadap matematika pun berkurang, dan mereka semakin kesulitan dalam 

memahami isi pelajaran (Arimurti et al., 2019). 

Penelitian di SMK Negeri 1 Bone Pantai mengungkapkan bahwa guru masih 

mengandalkan metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai pendekatan utama 

dalam mengajar. Pendekatan tersebut belum cukup untuk mendorong siswa lebih aktif. 

Diharapkan, partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran berbasis masalah akan 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi mereka dalam pembelajaran matematika. Di 

sekolah tersebut, selain menggunakan buku cetak, guru juga membuat handout khusus 

untuk materi pembelajaran tertentu. Namun, penelitingnya siswa memperoleh handout 

tersebut dengan cara membayar kepada guru.  

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan modul yang disesuaikan 

dengan konteks dan permasalahan yang relevan. Modul ini dirancang dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah, yang bertujuan untuk memenuhi standar 

validitas yang ditetapkan dan membantu siswa kelas X SMA/MA dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika serta meningkatkan pemahaman mereka tentang ide-ide dalam 

bagian-bagian dari SPLDV. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian 

pengembangan adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji efektivitas produk tersebut (Jenahut & Lake, 2023; Jenahut & Maure, 2022; 

Putri et al., 2024). Model pengembangan ADDIE dalam penelitian ini terdiri dari lima 

langkah yaittu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

 

1.  Tahap Analyze  

 Proses evaluasi kebutuhan proses pembelajaran dilakukan melalui analisis. 

guna mengidentifikasi kemampuan siswa serta merumuskan permasalahan dan 
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solusi yang sesuai (Aldo et al., 2021). Pada proses analisis peneliti melakukan 

dengan dua cara yaitu analisi kuriklum dengan melakukan wawancara kepada 2 

orang guru mata pelajaran, dan analisi kebutuhan siswa dengan cara wawancar 

lansung kepada siswa.  Proses ini juga digunakan untuk memahami kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik dalam rangka mengidentifikasi masalah pembelajaran 

yang ada (Khairunnisa et al., 2024). Penggunaan metode ceramah dan buku teks 

yang kurang menarik menimbulkan kesulitan bagi siswa untuk memahami 

informasi yang ada dalam SPLDV. 

2. Tahap Desain  

 Modul ini mencakup elemen-elemen seperti identitas, peta konsep, 

kompetensi dasar, isi materi, rangkuman, latihan soal, serta evaluasi. Pendekatan 

Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk membantu siswa belajar berpikir 

kritis. Selain itu, penilaian standar juga digunakan untuk menilai kualitas modul, 

yang meliputi angket tanggapan siswa dan lembar validasi modul (Noa & Wewe, 

2024). 

3. Tahap Pengembangan 

 Pengembangan dilakukan pada tahap ketiga, di mana modul diuji coba 

secara luas yang melibatkan seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 BonePantai 

yang berjumlah 21 siswa, dan materi dapat digunakan oleh siswa secara mandiri 

maupun dalam kelompok (Syahril et al., 2023). Setelah itu, kelayakan modul 

dievaluasi oleh para ahli di bidang materi dan desain. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa modul ini memiliki banyak manfaat dan berfungsi secara efektif 

4. Tahap Implementasi  

 Hingga saat ini, peneliti telah merancang kelas yang sesuai dengan 

kebutuhan guru serta mendapat respon positif dari para ahli materi, desainer, dan 

praktisi (Islahiyah et al., 2021). Pada tahap ini, peneliti juga melakukan validasi 

media oleh para ahli yang terdiri atas 5 ahli. Selain itu, siswa kelas X SMK Negeri 

1 Bone Pantai yang berjumlah 21 siswa telah mengikuti evaluasi pembelajaran 

matematika. Respons siswa terhadap pembelajaran diukur melalui angket, dan 

hasil evaluasi menunjukkan bahwa mereka memberikan tanggapan positif terhadap 

modul pembelajaran berbasis masalah. 

5. Tahap Evaluasi   

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana modul berhasil mencapai tujuan 

pembelajarannya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa modul efektif membantu 

siswa dalam memahami konsep SPLDV serta mengidentifikasi kesalahan dan 

kekurangan selama proses penelitian. Temuan dari evaluasi ini juga digunakan 

untuk memperbaiki sistem pembelajaran (Ayuningsih et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Pengelolaan data kualitatif mencakup proses pengumpulan dan 
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penyusunan data dari berbagai sumber, seperti hasil wawancara, dokumentasi, uji 

validasi modul, dan uji kelayakan modul. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

angket untuk mengumpulkan respons dari guru dan siswa terkait validitas dan 

kelayakan modul. Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik menurut Miles dan 

Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sementara itu, data kuantitatif yang diperoleh dari angket dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif menggunakan teknik persentase dan rata-rata untuk 

menggambarkan tingkat validitas dan kelayakan modul secara numerik. Untuk 

memastikan kevalidan modul yang akan dibuat, digunakan angket validasi modul. 

Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung hasil dari validasi tersebut: 

P = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 x 100 % 

Setelah memperoleh persentase validitas produk akhir, penilaian kualitas dilakukan 

berdasarkan kriteria yang disebutkan di Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria validasi 

Skor Kriteia 

76% - 100% Sangat Layak/Sangat Baik 

51% - 75% Layak/Baik 

26% - 50% Kurang Layak/Kurang Baik 

0% - 25% Tidak Layak/Tidak Baik 

 

Selanjutnya, instrumen kelayakan modul digunakan untuk menilai apakah modul 

yang dikembangkan memenuhi standar untuk dipublikasikan. 

𝑋 =
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

𝑋 = Nilai rata-rata 

 𝑛 = jumlah penilai 

Setelah mendapatkan persentase kelayakan akhir modul, interpretasi kualitas 

dilakukan sesuai dengan kriteria yang tercantum di Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria kelayakan modul 

Rentan skor  Kategori  Nilai  

0% - 25% TS ( Tidak Setuju ) 1 

26% - 50% KS ( Kurang Setuju ) 2 

51% - 75% S ( Setuju ) 3 

76% - 100% SS (Sangat Setuju) 4 

 
Modul pembelajaran matematika ini digunakan oleh siswa yang berada di kelas X 

di SMK Negeri 1 BonePantai. Penelitian dimulai dengan validasi produk  oleh 
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validator ahli, yang kemudian diikuti dengan revisi. Setelah itu, siswa kelas X 

menggunakan modul matematika untuk menilai tingkat kevalidan produk, dengan 

ahli materi dan desain menggunakan lembar validasi sebagai instrumen penelitian. 

Untuk mengevaluasi kevalidan produk, angket juga dibagikan kepada guru dan 

siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Peneliti menggunakan teknik untuk menganalisis data kualitatif. Pengelolaan data 

adalah proses pengumpulan dan penyusunan data, seperti wawancara, dan sumber lain 

seperti validasi ahli, angket respon siswa dan guru serta keterampilan proses siswa. Untuk 

mengembangkan modul, berikut adalah langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menggunakanm model pengembangan ADDIE  

1. Tahap analisis (analyze) 

Analisis kebutuhan dan analisis karakter siswa adalah aktivitas yang dilakukan 

pada langkah pertama pengembangan modul ini. 

a. Analisis kebutuhan  

Peneliti saat ini menyelidiki sejumlah masalah yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika di sekolah, terutama di kelas X. Menurut temuan 

yang dilakukan dengan guru matematika kelas X di SMK Negeri 1 

BonePantai, Disekolah tersebut selain adanya buku cetak, guru juga 

membuat handout khusus materi pembelajaran tertentu. Namun, 

penelitingnya siswa mempeoleh handout tersebut dengan cara membayar 

kepada guru. 

b. Analisi karakte peserta didik  

Pada tahap ini, guru dan siswa matematika menganalisis karakter untuk 

mengetahui bagaimana mereka dan apa yang mereka ketahui sebelumnya 

2. Tahap Desain 

Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa menyebabkan perancangan dilakukan. 

Pada titik ini, modul pembelajaran berbasis masalah akan dirancang dan disusun 

secara menyeluruh untuk materi SPLDV. Modul ini mencakup: Sampul: 

mengandung judul modul pembelajaran berbasis masalah yang berkaitan dengan 

materi SPLDV, Kata pengantar, Daftar isi, Glosarium, Peta konsep, Identitas modul, 

Kompetensi dasar, Deskripsi singkat materi, Petunjuk penggunnaan modul, kegiatan 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, latihan soal, penilaian 

diri, evaluasi, jawaban soal evaluasi, latihan soal, alternatif jawaban latihan soal, dan 

daftar pustaka. Kemudian langkah selanjutnya adah membuat instumen yang 

dibgunakan adalah Lembar validasi ahli meteri dan pembelajaran dan ahli design, 

dan lembar angket respon peserta didik dan guru.  
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3. Tahap pengembangan  

a. Pembuatan draf modul  

 Pembuatan produk dari hasil rancangan sebelumnya mengahasilkan 

meliputi: 

 

 
Gambar 1. Pembuatan Draft Modul 

 

b. Validasi ahli  

Modul yang udah disetujui oleh dosen pembimbing kemudian akan dilakukan 

validasi dengan meminta penilaian dari para ahli. Yaitu ahli materi dan ahli 

desain. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi  

 

Hasil validasi ahli materi untuk modul pembelajaran berbasis masalah kelas X 

SMK Negeri 1 BonePantai, yang mengandung materi SPLDV, yang memenuhi 

persyaratan validasi dengan nilai rata-rata 81,41%, ditunjukkan dalam Tabel 4. 

Hasil penilaian ahli desain modul pembelajaran ditunjukkan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Desain 

No Validator Skor Total 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

1 Ahli Materi Dan Pembelajaran 1 36 52 69,23% 

2 Ahli Materi Dan Pembelajaran 2 46 52 88% 

3 Ahli Materi Dan Pembelajaran 3 45 52 87% 

Rata-rata presentase kevalidan ahli materi 81,41% (sangat layak) 

No Validator 
Skor 

Total 
Skor Maksimal Presentase 
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 Modul pembelajaran berbasis masalah tentang materi SPLDV di kelas X 

SMK Negeri 1 BonePantai memenuhi semua persyaratan validasi. Hasil validasi 

ahli desain  1 memperoleh 88,33% dan ahli desain 2 memperoleh 66,67% hal ini 

memiliki selisih yang besar dikarenakan kedua validator memiliki perbedaan 

perspektif. Seperti yang disajikan dalam Tabel 5. 

 

4. Tahap implementasi  

 Dalam tahap ini, setelah mendapat status valid dari kelima validator, maka 

selanjutnya peneliti menguji coba modul pembelajaran berbasis masalah pada 

materi SPLDV. Pelaksanaan ujicoba dilakukan oleh peserta didik kelas X SMK 

Negeri 1 Bone Pantai yang berjumlah 21 orang yang dilaksanakan disekolah 

dengan memberikan angket kepraktisan modul 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Uji Coba Modul  

5. Tahap Evaluasi  

 Tahap evaluasi merupaka tahap teakhir dalm model ADDEI, tahap ini 

dilakukan untuk mengukur kepraktiasan modul pembelajaran berbasis masalah 

pada materi SPLDV. Pada tahap ini juga diberikan angket kepraktisan modul. 

Angket ini diberikan kepada guru dan siswa, dan berfokus pada topik SPLDV. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa baik modul matematika berbasis 

masalah berfungsi. Hasil penilaian guru terhadap kepraktisan modul ditunjukkan 

dalam Tabel 5. 

 

  

1 Ahli Desain 1 53 60 88,33% 

2 Ahli Desain 2 37 60 61,67% 

Rata-rata presentase kevalidan ahli desain 75,00% (Layak) 
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Tabel 5. Hasil analisi skor perspon guru 

No  Responden  Skor total  Skor maksimal  Presentase  

1. Guru  49 60 82% 

2. Guru  47 60 78% 

Rata-rata presentase kelayakan (renspon guru) 80% (sangat setuju) 

 
Guru setuju bahwa modul pembelajaran berbasis masalah adalah metode 

yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang materi SPLDV, 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4. Hasilnya menunjukkan skor rata-rata 80 

persen. Responden siswa terhadap modul pembelajaran matematika berbasis 

masalah yang berkonsentrasi pada materi SPLDV digambarkan dalam Tabel 6 

dimana skor maksimal adalah “ Nilai Tertinggi” dan skor mentah adalah “ Nilai 

Yang Diperoleh”.  

 

Tabel 6. Hasil analisi skor respon peserta didik 

No Responden Skor maksimal 
Skor 

mentah 
Presentase 

1 PD 1 52 33 63% 

2 PD 2 52 41 79% 

3 PD 3 52 37 71% 

4 PD 4 52 39 75% 

5 PD 5 52 44 85% 

6 PD 6 52 43 83% 

7 PD 7 52 42 81% 

8 PD 8 52 42 81% 

9 PD 9 52 42 81% 

10 PD 10 52 43 83% 

11 PD 11 52 36 69% 

12 PD 12 52 41 79% 

13 PD 13 52 44 85% 

14 PD 14 52 44 85% 

15 PD 15 52 39 75% 

16 PD 16 52 40 77% 

17 PD 17 52 36 69% 

18 PD 18 52 38 73% 

19 PD 19 52 39 75% 
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20 PD 20 52 47 90% 

21 PD 21 52 42 81% 

Rata-rata presentaasi kelayakan (renspon siswa) 
78% (sangat 

setuju) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 6 di atas, materi SPLDV, modul pembelajaran 

matematika berbasis masalah, memiliki nilai rata-rata 78%. Dimana Dari hasil angket, 

diketahui bahwa 4 siswa (19,05%) berada dalam kategori tinggi, 14 siswa (62%) kategori 

sedang, dan 3  siswa (14,29%) kategori rendah. Siswa dengan skor rendah umumnya 

mengalami kesulitan pada indikator pemahaman soal latihan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun modul telah dinilai layak, beberapa bagian masih perlu 

penyempurnaan.Oleh karena itu, dianggap layak untuk dimasukkan ke dalam kurikulum. 

Setelah melalui uji validitas, modul pembelajaran matematika berbasis masalah ini terbukti 

layak. Dengan demikian,modul ini layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran.  

 

Pembahasan  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Bolong et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran digital yang interaktif dan kontekstual mampu meningkatkan 

keterlibatan belajar serta menanamkan nilai-nilai karakter. Hal ini sejalan dengan 

upaya pengembangan modul pembelajaran berbasis yang tidak hanya bertujuan 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, tetapi juga membentuk 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pembelajaran bermakna 

melalui konteks yang relevan dengan kehidupan siswa. Dengan demikian, 

pengembangan modul berbasis masalah dalam materi SPLDV diharapkan dapat 

mengadopsi prinsip interaktif, kontekstual, serta bernilai karakter sebagaimana 

ditunjukkan dalam pendekatan Flipbook Maker yang mengintegrasikan kearifan 

lokal dan nilai-nilai Pancasila. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sarafina Rezki, dkk. Relevan dengan penelitian ini 

karena sama-sama membahas tentang pengajaran berbasis masalah dan asil 

menunjukkan bahwa peneliti sedang melakukan penelitian pengembangan untuk 

membuat produk yang merupakan perangkat pembelajaran matematika yang sah 

yang terdiri dari silabus, RPP, dan LKPD. Proses pengembangannya dilakukan 

(Rezki et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika di kelas X SMA/MA. 

3. Penelitian Koban et al. (2023) menunjukkan bahwa integrasi antara media 

pembelajaran dan konteks budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta 

memperkuat pemahaman konsep matematika secara lebih bermakna. Temuan 
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tersebut mendukung pentingnya penggunaan media dan pendekatan yang 

kontekstual dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, dalam 

pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Masalah pada materi SPLDV, 

pendekatan yang serupa, yakni penggunaan konteks yang relevan dan media 

pembelajaran yang menarik  mampu meningkatkan conceptual understanding siswa 

kelas X secara signifikan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Amalia, dkk. Relevan dengan penelitian ini 

karena sama-sama mengembangan modul berbasis masalah dan hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa modul pengembangan merupakan dasar dari 

pendekatan (Amalia et al., 2019) , yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu penelitian 

pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan, pengujian, evaluasi, dan review. Tujuan 

penerapan model ini adalah untuk menghasilkan modul pembelajaran berbasis 

masalah yang valid, praktis, dan efektif, terutama yang berkaitan dengan materi 

sosio-aritmatika. Hasil proses harus memenuhi kriteria praktis. Tiga komponen 

diamati dalam analisis kinerja: kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran, 

tingkat partisipasi siswa, dan hasil tes belajar. Berdasarkan data yang dikumpulkan, 

kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran rata-rata 4,63, yang tergolong 

sangat baik; tingkat partisipasi siswa rata-rata 75,7%, yang tergolong kategori baik 

dan ketuntasan akademik siswa rata-rata 85,2 persen, yang menunjukkan 

pemahaman siswa yang baik. Hasil menunjukkan bahwa modul yang dibuat 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh undang-undang 

 

Berikut ini diberikan gambar modul pembelajaran matematika berbasis masalah 

berkonsentrasi pada materi SPLDV pada Gambar 3. 

 

  

Gambar 3. Tampilan Modul Pembelajaran Matematika 

 

Modul pembelajaran matematika berbasis masalah ini dibuat dengan desain menarik 

dengan materi yang mudah dipahami serta terdapat soal-soal berbasis masalah yang dapat 

melatih pemecahan masalah siswa dan meningkatkan pemahaman siswa. Tujuan 



Leibniz: Jurnal Matematika 

Juli 2025    

Vol. 5  No. 02   Hal. 21-34 

e-ISSN: 2775-2356 

https://ejurnal.unisap.ac.id/leibniz/index 

Leibniz: Jurnal Matematika | Volume 5, Nomor 02, Juli 2025 | E-ISSN 2775-2356 

 

 

 

 

 

 

32 

 

pembuatan program agar mencapai tujuan ini, program pembelajaran berbasis masalah 

harus dibuat dengan cara yang sah, bermanfaat, dan efektif (Tamu et al., 2020). Hasil 

validasi perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa respons guru, kepemimpinan guru 

dalam proses pembelajaran, aktivitas siswa, serta skor rata-rata 4,3 pada tes kemampuan 

solusi masalah modul. Modul matematika berbasis masalah ini dirancang untuk membantu 

siswa. meningkatkan kemampuan matematika mereka melalui latihan atau soal evaluasi. 

Namun, modul ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Pertama, jumlah peneliti yang 

terlibat masih terbatas, dan modul ini belum mencakup banyak topik yang telah ada. Oleh 

karena itu, jika modul ini terus digunakan, kemungkinan akan muncul masalah baru dalam 

penelitian. 

 

SIMPULAN  

Modul pembelajaran berbasis masalah pada materi SPLDV yang dikembangkan 

menggunakan model ADDIE terbukti valid dan layak digunakan. Hasil validasi 

menunjukkan skor 81,41% dari ahli materi (sangat layak) dan 75,00% dari ahli desain 

(layak). Respon guru mencapai 80% dan siswa 78%, dengan 66,67% siswa berada pada 

kategori sedang, 19,05% tinggi, dan 14,29% rendah. Modul ini efektif meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. Kelebihan modul meliputi: penyajian berbasis konteks nyata, mendorong 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta dapat digunakan secara mandiri atau 

kelompok. Kekurangan modul adalah keterbatasan jumlah topik yang dibahas dan masih 

perlunya perbaikan pada bagian soal latihan agar lebih mudah dipahami oleh seluruh 

siswa. 
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